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BAB II

KESIAPAN GURU SEJARAH DALAM MELAKSANAKAN

KURIKULUM 2013

A. Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dan sekaligus digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar pada berbagai jenis dan tingkat sekolah. Kurikulum 

menjadi dasar dan cermin falsafah pandangan hidup suatu bangsa, akan 

diarahkan kemana dan bagaimana bentuk kehidupan bangsa ini di masa depan, 

semua itu ditentukan dan digambarkan dalam suatu kurikulum pendidikan. 

Kurikulum haruslah dinamis dan terus berkembang untuk menyesuaikan 

berbagai perkembangan yang terjadi pada masyarakat dunia dan haruslah 

menetapkan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait.  Selain sebagai pedoman, 

bagi siswa kurikulum memiliki enam fungsi, yaitu: fungsi penyesuaian, fungsi 

pengintegrasian, fungsi diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi pemilihan, dan 

fungsi diagnostik. 

Secara etimologi, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. Itu 

berarti istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga pada zaman Yunani 

Kuno di Yunani, yang mengandung pengertian suatu jarak yang harus 

ditempuh oleh pelari dari garis start sampai finish, kemudian di gunakan oleh 
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dunia pendidikan (Yulaelawati, 2008: 8). Secara terminologi, istilah 

kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan, yaitu sejumlah pengetahuan 

atau kemampuan yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai 

tingkatan tertentu secara formal dan dapat dipertanggung jawabkan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua 

dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Menurut Grayson (dalam Muyasa, 2008: 12), kurikulum adalah suatu 

perencanaan untuk mendapatkan keluaran (outcomes) yang diharapkan dari 

suatu pembelajaran. Harsono (2005: 23), menyatakan, “kurikulum merupakan 

gagasan pendidikan yang diekpresikan dalam praktik. Dalam bahasa latin, 

kurikulum berarti track atau jalur pacu”. Ssedangkan Hilda Taba (dalam 

Hasan, 2009: 30) meenyatakan bahwa kurikulum sebagai a plan for learning, 

yakni sesuatu yang direncanakan untuk dipelajari oleh siswa. Pendapat 

Soedijarto (2010: 9) menyatakan “Kurikulum adalah segala pengalaman dan 

kegiatan belajar yang direncanakan dan diorganisir untuk diatasi oleh siswa 

atau mahasiswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan bagi 

suatu lembaga pendidikan”.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merupakan suatu usaha terencana dan terorganisir untuk menciptakan suatu 

pengalaman belajar pada siswa dibawah tanggung jawab sekolah atau lembaga 

pendidikan untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian kurikulum secara luas 

tidak hanya berupa mata pelajaran atau kegiatan-kegiatan belajar siswa saja 

tetapi segala hal yang berpengaruh terhadap pembentukan pribadi anak sesuai 

dengan tujuan   pendidikan yang diharapkan.

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK 

dijadikan acuan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, ketrampilan, dan 

sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur 

pendidikan sekolah (Mulyasa, 2013: 238). Pengembangan karakter siswa 

berlangsung disemua sisi kehidupan yang dijalaninya dirumah, sekolah dan 

lingkungan masyarakat terdekatnya. Guru yang memahami akan 

menggunakan semua ini untuk membantu pengembangan siswa secara 

optimal.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, 

dan tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk 

mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan 

observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), 

apa yang siswa peroleh atau ketahui setelah menerima materi pembelajaran 

dan diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan jauh lebih baik. Siswa akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih 
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produktif, sehingga nantinya siswa bisa sukses dalam menghadapi berbagai 

persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik.

1. Rasional Pengembangan Kurikulum  2013

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai 

tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan 

eksternal. Disamping itu, di dalam menghadapi tuntutan perkembangan 

zaman, dirasa perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata 

kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Demikian pula 

hal pembelajaran yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya penguatan 

proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin 

kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Dalam 

Permendikbud nomor 69 tahun 2013 disebutkan bahwa kurikulum 2013 

dikembangkan berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut:

a. Tantangan Internal

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi 

pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu 

kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar 

isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 

Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan 

penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. 

Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih 
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banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan 

orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif 

ini akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat 

angkanya mencapai 70%. Oleh sebab itu tantangan besar yang 

dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar sumberdaya manusia 

usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi 

sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan 

melalui pendidikan agar tidak menjadi beban.

b. Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi 

dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, 

kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan 

budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus 

globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan 

perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan 

modern seperti dapat terlihat di World Trade Organization (WTO), 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) Community, Asia-

Pacific Economic Cooperation (APEC), dan ASEAN Free Trade Area 

(AFTA). 

Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran kekuatan 

ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, investasi, 

dan transformasi bidang pendidikan. Keikutsertaan Indonesia di dalam 

studi International Trends in International Mathematics and Science 
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Study (TIMSS) dan Program for International Student Assessment 

(PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak 

Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang 

dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain 

banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak 

terdapat dalam kurikulum Indonesia.

c. Penyempurnaan Pola Pikir

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir 

sebagai berikut: 

1) pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-

pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi 

yang sama;

2)  pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi 

pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik- masyarakat- 

lingkungan alam, sumber/media lainnya); 

3) pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring 

(peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana 

saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet);

4)  pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari 

(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan 

model pembelajaran pendekatan sains);

5) pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim); 
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6) pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat 

multimedia; 

7) pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan 

(users) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang 

dimiliki setiap peserta didik;

8) pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) 

menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); 

dan

9) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 

d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan 

kurikulum sebagai daftar matapelajaran. Pendekatan Kurikulum 2013 

untuk Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah diubah sesuai dengan 

kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena itu dalam Kurikulum 2013 

dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut: 

1) tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja 

yang bersifat kolaboratif; 

2) penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan 

manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 

(educational leader); dan

3)  penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen 

dan proses pembelajaran. 
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e. Penguatan Materi

Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan perluasan 

materi yang relevan bagi peserta didik.

2. Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan 

nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, 

satuan pendidikan dan peserta didik.

Nurhadi (2005: 1) menyatakan bahwa kurikulum merupakan 

sebuah alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. Pentingnya sebuah kurikulum membawa 

implikasi pada penerapan pembelajaran yang terarah sehingga tujuan dari 

pendidikan dapat terencana dengan baik. Isi kurikulum merupakan 

susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 

penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka 

upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Dalam Permendikbud nomor 69 tahun 2013 disebutkan bahwa 

kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
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pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia.

3. Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual 

dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 

intelektual dan psikomotorik;

b. sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa 

yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar;

c. mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

d. memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

e. kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 

dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran; 

f. kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 

elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dalam kompetensi inti;

g. kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) 



18

antarmatapelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan 

vertikal).

Berdasarkan karakteristik di atas, maka tujuan kurikulum 2013 

adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.  

B. Implementasi Kurikulum 2013 pada Tingkat Pendidikan Menengah

1. Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013

Guru sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum harus 

menjadi perhatian penting. Guru adalah seseorang yang berhadapan 

langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran sehingga memberikan 

pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran (Mulyasa, 2006: 24).

Kurikulum 2013 membawa perubahan mendasar peran guru dalam 

pembelajaran. Secara administratif, pemerintah pusat telah menyiapkan 

perangkat pelaksanaan pembelajaran yang tidak perlu lagi disiapkan oleh 

guru. Namun demikian, guru dituntut berperan secara aktif sebagai 

motivator dan fasilitator pembelajaran sehingga siswa akan menjadi pusat 

belajar. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi para guru karena tidak 

semua guru memiliki kompetensi tersebut. Selain itu, guru dituntut 

kesiapannya untuk melaksanakan kurikulum dalam waktu yang relatif 

singkat sementara perangkatnya belum disiapkan secara matang. 
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Faridah Alawiyah (2014: 10) berpendapat bahwa bukan persoalan 

yang mudah untuk mempersiapkan guru yang ideal seperti harapan 

kurikulum 2013 dalam waktu singkat, terutama untuk merubah mindset 

guru dari yang asalnya hanya bertugas untuk mengajar sementara dalam 

kurikulum 2013 guru harus mampu mengarahkan siswa untuk aktif, 

produktif, kreatif dan berpikir kritis.

Kurikulum 2013 mengharuskan guru berperan optimal dalam 

pembelajaran. Untuk menyiapkan guru ideal dalam kurikulum 2013 

diperlukan pendidikan dan pelatihan khusus. Untuk jenjang sekolah 

menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) jumlah 

guru yang dilatih minimal sebanyak lima orang termasuk kepala sekolah 

meliputi guru matematika, guru bahasa Indonesia, guru sejarah, dan guru 

bimbingan konseling (BK).

Menurut pendapat Faridah Alawiyah (2014: 11) karena masih 

terbatasnya guru matapelajaran yang diberikan proses pelatihan, maka 

sebagai bentuk persiapan implementasi kurikulum 2013 pada tingkat 

satuan pendidikan sangat perlu semua guru memahami Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) yang telah diterbitkan 

pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan diantaranya 

adalah:
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a. Memahami Permendikbud tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah

Permendikbud nomor 69 tahun 2013 memuat  Kerangka Dasar 

dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah. 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang 

memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik 

menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan 

pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 menggunakan filosofi mengembangkan 

kehidupan individu peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, 

berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai 

dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa 

dan ummat manusia. Di dalam Permendikbud nomor 69 tahun 2013 

disebutkan bahwa kurikulum 2013 dikembangkan atas teori 

“pendidikan berdasarkan standar” (standard-based education), dan 

teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 

Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar 

nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi 

standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik 
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dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 

berketerampilan, dan bertindak.

Dalam Permendikbud nomor 69 tahun 2013 dijelaskan bahwa 

struktur kurikulum 2013 meliputi:

1) Kompetensi Inti

Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai 

Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

pada setiap tingkat, kelas atau program (Hasan, 2013: 54). 

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia 

peserta didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi 

vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat 

dijaga.  Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai 

berikut: 

a) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

b) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

c) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; 

dan

d) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 

2) Matapelajaran

Untuk mewadahi konsep kesamaan muatan antara Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, maka dikembangkan 



22

Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah, terdiri atas Kelompok 

Matapelajaran Wajib dan Matapelajaran Pilihan. 

Isi kurikulum (KI dan KD) dan kemasan substansi untuk 

matapelajaran wajib bagi antara Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

Kejuruan adalah sama.

Matapelajaran pilihan terdiri atas pilihan akademik untuk 

antara Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah serta pilihan 

akademik dan vokasional untuk Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Matapelajaran pilihan ini 

memberi corak kepada fungsi satuan pendidikan, dan didalamnya 

terdapat pilihan sesuai dengan minat peserta didik. Struktur ini 

menerapkan prinsip bahwa peserta didik merupakan subjek dalam 

belajar yang memiliki hak untuk memilih matapelajaran sesuai 

dengan minatnya.

Jumlah alokasi jam pelajaran per minggu untuk kelas X 

adalah 42 jam pelajaran, kelas XI sebanyak 44 jam pelajaran dan 

kelas XII sebanyak 44 jam pelajaran. Matapelajaran Kelompok 

wajib A dan C (peminatan) adalah kelompok matapelajaran yang 

substansinya dikembangkan oleh pusat. Matapelajaran wajib A 

terdiri dari Pendidikan Agama, PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Sejarah Indonesia dan Bahasa Inggris. Sedangkan 

matapelajaran kelompok C peminatan terdiri dari: matematika, 
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fisika, biologi, kimia (Peminatan IPA); geografi, sejarah, ekonomi, 

sosiologi (peminatan IPS); bahasa dan sastra Indonesia, bahasa dan 

sastra Inggris, bahasa asing lain, antropologi (Peminatan Bahasa).

Matapelajaran Kelompok wajib B adalah kelompok 

matapelajaran yang substansinya dikembangkan oleh pusat dan 

dapat dilengkapi dengan muatan lokal yang dikembangkan oleh 

pemerintah daerah. Matapelajaran kelompok wajib B terdiri dari: 

seni budaya, penjaskesrek, prakarya dan kewirausahaan.

3) Beban Belajar

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus 

diikuti peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu 

tahun pembelajaran. 

a) Beban belajar di Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

dinyatakan dalam jam pembelajaran per minggu. 

(1) Beban belajar satu minggu Kelas X adalah 42 jam 

pembelajaran.

(2) Beban belajar satu minggu Kelas XI dan XII adalah 44 

jam pembelajaran. 

(3) Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 45 menit.

b) Beban belajar di Kelas X, XI, dan XII dalam satu semester 

paling sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu. 

c) Beban belajar di kelas XII pada semester ganjil paling sedikit 

18 minggu dan paling banyak 20 minggu. 
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d) Beban belajar di kelas XII pada semester genap paling sedikit 

14 minggu dan paling banyak 16 minggu. 

e) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 

minggu dan paling banyak 40 minggu. 

Setiap satuan pendidikan boleh menambah jam belajar per minggu 

berdasarkan pertimbangan kebutuhan belajar peserta didik dan/atau 

kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan faktor lain yang dianggap 

penting.

4) Kompetensi Dasar

Mulyasa (2013: 129) menyatakan, “Kompetensi Dasar 

adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus 

diperoleh oleh peserta didik melalui pembelajaran. Kompetensi 

dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti”. Rumusan 

kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu 

Matapelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok 

sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut: 

a) kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam 

rangka menjabarkan KI-1;

b) kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam 

rangka menjabarkan KI-2;

c) kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam 

rangka menjabarkan KI-3; dan
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d) kelompok 4: kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam 

rangka menjabarkan KI-4. 

b. Memahami Permendikbud tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah

Pendidikan dalam arti luas mempunyai keterkaitan yang erat 

dengan setiap aspek kehidupan manusia. Keterkaiatan yang erat 

melalui berbagai proses tidak mungkin dapat dilepaskan satu sama lain 

antara kehidupan manusia dengan warna pendidikannya. Sehingga 

setiap dimensi kehidupan manusia adalah merupakan bahagian dari 

proses pendidikan (Purbatua Manurung, 2011: 1).

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Setiap 

proses yang bertujuan tentunya mempunyai ukuran atau sudah sampai 

dimana perjalanan kita di dalam mencapai tujuan tersebut. Menururt 

HAR. Tilaar (2006: 75) bahwa dalam konteks pendidikan nasional di 

indonesia diperlukan standar yang perlu dicapai di dalam kurun waktu 

tertentu di dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan.

Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan 

yang sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan 

kualitas pendidikan. Melalui standar proses pendidikan, setiap guru 

dan/atau pengelola sekolah dapat menentukan bagaimana seharusnya 

proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran adalah 

merupakan suatu sistem. Dengan demikian, pencapaian standar proses 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari 
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menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan 

mempengaruhi proses pembelajaran.

Dalam Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa Standar 

Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran padasatuan 

pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar 

Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Isi. Terkait dengan prinsip tersebut, dikembangkan standar 

proses yang mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan/tindak lanjut proses pembelajaran.

1) Perencanaan Proses Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 

dan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang mengacu pada 

Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 

sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario 

pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Dalam Permendikbud nomor 103 tahun 2014 disebutkan 

bahwa setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP untuk kelas di mana guru tersebut mengajar (guru 

kelas) di SD/MI dan untuk guru mata pelajaran yang diampunya 
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untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. Pengembangan 

RPP dilakukan sebelum awal semester atau awal tahun pelajaran 

dimulai, namun perlu diperbaharui sebelum pembelajaran 

dilaksanakan.

Isdisusilo (2012:23) menyatakan, “RPP adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus”. 

Sedangkan Rusman (2010:5) menyatakan, “RPP dijabarkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya 

mencapai kompetensi dasar”. Selanjutnya, Sanjaya (2012:59) 

menyatakan, “RPP adalah program perencanaan yang disusun 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan 

proses pembelajaran”.

Pengembangan RPP dapat dilakukan oleh guru secara 

mandiri dan/atau berkelompok di sekolah/madrasah dikoordinasi, 

difasilitasi, dan disupervisi oleh kepala sekolah/madrasah. Dalam 

Permendikbud nomor 103 tahun 2014 tertuang prinsip-prinsip 

dalam penyusunan RPP yang perlu diperhatikan guru, sebagai 

berikut:

a) Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap 

spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan 

(KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dari KI-4). 
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b) Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 

lebih.

c) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik.

d) Berpusat pada peserta didik

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta 

didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 

inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar, menggunakan 

pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan.

e) Berbasis konteks

Proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan sekitarnya 

sebagai sumber belajar.

f) Berorientasi kekinian

Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa kini.
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g) Mengembangkan kemandirian belajar

Pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar 

secara mandiri.

h) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 

positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

i) Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan 

atau antarmuatan

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP 

disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 

keragaman budaya.

j) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Selanjutnya, dalam Permendikbud nomor 103 tahun 2014 

disebutkan bahwa komponen-komponen RPP secara operasional 

diwujudkan dalam bentuk format (gambar) berikut ini:
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Gambar 2.1 Format RPP Kurikulum 2013
(Sumber: Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014)

2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang 

semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan 

hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 

diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik 

menjadi kompetensi yang diharapkan.

Dalam Permendikbud nomor 81A tentang Pedoman Umum 

Pembelajaran kurikulum 2013 disebutkan bahwa untuk mencapai 

kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum, kegiatan 

pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada 

peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) 

menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan 

nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan 

pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.

3) Penilaian Hasil Pembelajaran
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Penilaian dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 

Assessment yang berarti menilai sesuatu. Menilai itu sendiri bararti 

mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu pada 

ukuran tertentu seperti menilai baik atau buruk, sehat atau sakit, 

pandai atau bodoh, tinggi atau rendah, dan sebagainya (Djaali & 

Pudji Muljono, 2007: 17).

Istilah asesmen (assessment) diartikan oleh Stiggins (dalam 

Kumano, 2007: 21) sebagai penilaian proses, kemajuan, dan hasil 

belajar siswa (outcomes). Secara umum, asesment dapat diartikan 

sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun 

yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang 

siswa baik yang menyangkut kurikulum, program pembelajaran, 

iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah.

4) Tindak Lanjut Proses Pembelajaran

Udin Winataputra (2008: 33) mengungkapkan bahwa secara 

umum, prosedur pembelajaran dilakukan melalui 3 tahapan yaitu: 

(a) kegiatan pendahuluan; (b) kegiatan inti; dan (c) tindak lanjut. 

Tindak lanjut adalah kegiatan yang dilakukan guru setelah 

melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada proses dan 

perolehan hasil belajar siswa. 

Siswa yang telah mencapai hasil baik dalam tes formatif 

dapat meneruskan ke bagian pelajaran selanjutnya atau 

mempelajari bahan tambahan untuk memperdalam pengetahuan 
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yang telah dipelajarinya. Siswa yang mendapatkan hasil kurang 

dalam tes formatif harus mengulang isi pelajaran tersebut dengan 

menggunakan bahan instruksional yang sama atau berbeda. 

Petunjuk dari guru tentang apa yang harus dilakukan siswa 

merupakan salah satu bentuk pemberian tanda dan bantuan kepada 

siswa untuk memperlancar kegiatan belajar selanjutnya. 

Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan pada 

proses dan hasil belajar siswa. Dida (2011: 1) menyampaikan 

secara umum kegiatan tindak lanjut pembelajaran yang harus 

dilakukan oleh guru di antaranya:

a) Menilai hasil proses pembelajaran. 
b) Memberikan tugas atau latihan yang dikerjakan di luar jam 

pelajaran.
c) Memberikan motivasi dan bimbingan belajar. 
d) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat di 

lakukan siswa di luar jam pelajaran. 
e) Berdasarkan hasil penilaian belajar siswa, kemungkinan 

siswa harus diberikan program pembelajaran secara 
perorangan atau kelompok untuk melaksanakan program 
pengayaan dan atau perbaikan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas menegaskan bahwa proses 

tindak lanjut dapat berupa pemberian tugas atau latihan, pemberian 

motivasi, bimbingan belajar, program pengayaan, dan atau 

perbaikan di luar jam pelajaran. Tindak lanjut dilaksanakan 

berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru mengenai 

penguasaan siswa terhadap pengetahuan yang telah dipelajari.
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c. Memahami Permendikbud tentang Standar Penilaian Pendidikan pada 

Pendidikan Dasar dan Menengah

Dalam Permendikbud nomor 104 tahun 2014 tentang penilaian 

hasil belajar oleh pendidik pada satuan pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah disebutkan bahwa penilaian hasil belajar oleh 

pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses 

pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik memiliki peran antara lain 

untuk membantu peserta didik mengetahui capaian pembelajaran 

(learning outcomes). Berdasarkan penilaian hasil belajar oleh pendidik, 

pendidik dan peserta didik dapat memperoleh informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang Kurikulum 2013 

yang diimplementasikan secara bertahap mulai tahun pelajaran 

2013/2014. Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran berbasis 

aktivitas, yang diharapkan akan menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi. Hal ini berimplikasi 

pada pelaksanaan penilaian yang meliputi penilaian sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan, yang dilakukan menggunakan 

berbagai cara, antara lain observasi, penilaian proyek, dan portofolio.

Berdasarkan penilaian hasil belajar oleh pendidik, pendidik dan 

peserta didik dapat memperoleh informasi tentang kelemahan dan 

kekuatan pembelajaran dan belajar. Dengan mengetahui kelemahan 

dan kekuatannya, pendidik dan peserta didik memiliki arah yang jelas 

mengenai apa yang harus diperbaiki dan dapat melakukan refleksi 

mengenai apa yang dilakukannya dalam pembelajaran dan belajar. 

Selain itu bagi peserta didik memungkinkan melakukan proses transfer 

cara belajar tadi untuk mengatasi kelemahannya (transfer of learning). 

Sedangkan bagi guru, hasil penilaian hasil belajar oleh pendidik 

merupakan alat untuk mewujudkan akuntabilitas profesionalnya, dan 

dapat juga digunakan sebagai dasar dan arah pengembangan 

pembelajaran remedial atau program pengayaan bagi peserta didik 

yang membutuhkan, serta memperbaiki rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan proses pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.  

2. Proses Pembelajaran Menggunakan Kurikulum 2013

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Akhmad 

sudrajat (2013: 1) mendefinisikan pendekatan saintifik yaitu proses 

pembelajaran dimana siswa diajak untuk berfikir logis, runut dan 
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sistematis, karena sesungguhnya pembelajaran itu sendiri adalah sebuah 

proses ilmiah (keilmuan).

Upaya penerapan pendekatan saintifik/ilmiah dalam proses 

pembelajaran ini sering disebut-sebut sebagai ciri khas dan menjadi 

kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013. Langkah-langkah 

pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelajaran 

meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, 

kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 

dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan 

mencipta.

Gambar 2.1 Skema Pendekatan Saintifik
(Sumber: Muhammad Faiq, 2013: 1)

Menurut Muhammad Faiq (2013: 1) pendekatan saintifik  dalam 

pembelajaran disajikan  sebagai berikut:

a. Mengamati (observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan 

tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik 

senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. 

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa 

ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan  mengamati dalam pembelajaran 

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81A tahun 

http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
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2013, hendaklah  guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 

peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 

menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta 

didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 

memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari 

suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 

melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. 

b. Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara 

luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah 

dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta 

didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang 

hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstra 

berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih 

abstrak.

Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih 

menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru 

untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik 

mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua 

dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya 

dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. 

http://ruangkreasikita.blogspot.com/2014/03/permendikbud-81a2013-tentang.html
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Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin 

dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari 

informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan 

guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal 

sampai sumber yang beragam.

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran 

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81A tahun 

2013, adalah  mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun 

kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat.

c. Mengumpulkan Informasi

Kegiatan “mengumpulkan informasi”  merupakan tindak lanjut 

dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan  dengan menggali dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 

Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 

memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 

melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah 

informasi. 
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Dalam Permendikbud Nomor  81A tahun 2013, aktivitas 

mengumpulkan informasi dilakukan  melalui eksperimen,  membaca 

sumber lain selain buku teks,  mengamati objek/ kejadian/, aktivitas 

wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun kompetensi 

yang diharapkan adalah  mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 

cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 

sepanjang hayat.

d. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar

Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam 

kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud 

Nomor  81A tahun 2013, adalah memproses  informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ 

eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi.

Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 

menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi 

dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan  informasi 

tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan 
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sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam menyimpulkan. 

Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu 

proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang 

dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori 

belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam 

pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan beragam ide 

dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian 

memasukannya menjadi penggalan memori. Selama mentransfer 

peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam 

referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah 

tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman 

sebelumnya yang sudah tersedia.

e. Menarik kesimpulan 

Kegiatan menyimpulkan  dalam pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik merupakan kelanjutan dari kegiatan  mengolah 

data atau informasi. Setelah menemukan keterkaitan antar informasi 

dan menemukan berbagai pola dari keterkaitan tersebut, selanjutnya 
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secara bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau  secara 

individual membuat kesimpulan.

f. Mengkomunikasikan 

Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang 

telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui 

 menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 

mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 

tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 

peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan 

“mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 

disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81A tahun 2013, adalah 

menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

3. Pelaksanaan Penilaian dalam Kurikulum 2013

Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan 

wujud pelaksanaan tugas profesional pendidik sebagaimana termaktub 

dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik tidak terlepas dari proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar oleh pendidik 

menunjukkan kemampuan guru sebagai pendidik profesional. 

Dalam konteks pendidikan berdasarkan standar (standard-based 

education), kurikulum berdasarkan kompetensi (competency-based 

curriculum), dan pendekatan belajar tuntas (mastery learning) penilaian 

proses dan hasil belajar merupakan parameter tingkat pencapaian 

kompetensi minimal. Untuk itu, berbagai pendekatan, strategi, metode, 

teknik, dan model pembelajaran perlu dikembangkan untuk memfasilitasi 

peserta didik agar mudah dalam belajar dan mencapai keberhasilan belajar 

secara optimal.

Dalam Permendikbud nomor 53 tahun 2015 disebutkan bahwa 

penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 

informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau proses, 

kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan 

evaluasi hasil belajar. 

Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian autentik 

(authentic assesment). Mida Latifatul Muzamiroh. (2013 :30) menyatakan, 

“Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik 

menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 
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sesungguhnya”. Secara paradigmatik penilaian autentik memerlukan 

perwujudan pembelajaran autentik (authentic instruction) dan belajar 

autentik (authentic learning). Hal ini diyakini bahwa penilaian autentik 

lebih mampu memberikan informasi kemampuan peserta didik secara 

holistik dan valid. 

Menurut Sofan Amri (2002: 20) penilaian hasil belajar oleh 

pendidik dalam kurikulum 2013 adalah proses pengumpulan informasi 

tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap 

spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan 

setelah proses pembelajaran. 

Dalam Permendikbud nomor 104 tahun 2014 disebutkan bahwa 

penilaian hasil belajar oleh pendidik memiliki fungsi untuk memantau 

kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan 

perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

Berdasarkan fungsinya penilaian hasil belajar oleh pendidik meliputi:

a. Formatif, yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik 

dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada setiap kegiatan 

penilaian selama proses pembelajaran dalam satu semester, sesuai 

dengan prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik tahu, mampu dan 

mau. Hasil dari kajian terhadap kekurangan peserta didik digunakan 

untuk memberikan pembelajaran remedial dan perbaikan RPP serta 
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proses pembelajaran yang dikembangkan guru untuk pertemuan 

berikutnya; dan 

b. Sumatif, yaitu menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada 

akhir suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa pendidikan di 

satuan pendidikan. Hasil dari penentuan keberhasilan ini digunakan 

untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas dan keberhasilan belajar 

satuan pendidikan seorang peserta didik. 

Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri. Tujuan penilaian 

hasil belajar dalam kurikulum 2013 sebagaimana tertuang dalam 

Permendikbud nomor 104 tahun 2014 meliputi:

a. Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang sudah dan belum dikuasai seorang/sekelompok 

peserta didik untuk ditingkatkan dalam pembelajaran remedial dan 

program pengayaan.

b. Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi belajar peserta didik 

dalam kurun waktu tertentu, yaitu harian, tengah semesteran, satu 

semesteran, satu tahunan, dan masa studi satuan pendidikan.

c. Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat 

penguasaan kompetensi bagi mereka yang diidentifikasi sebagai 

peserta didik yang lambat atau cepat dalam belajar dan pencapaian 

hasil belajar.

d. Memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan semester 

berikutnya.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

hasil belajar bertujuan untuk merencanakan proses pembelajaran 

selanjutnya berdasarkan data hasil belajar saat ini serta sebagai dasar 

merencanakan tindak lanjut proses pembelajaran.

Penilaian dalam kurikulum 2013 menggunakan acuan kriteria, 

yaitu penilaian yang membandingkan capaian peserta didik dengan kriteria 

kompetensi yang ditetapkan. Menurut Menurut Nana Sudjana (2006: 37) 

dalam acuan kriteria, hasil penilaian seorang peserta didik, baik formatif 

maupun sumatif, tidak dibandingkan dengan hasil peserta didik lainnya 

namun dibandingkan dengan penguasaan kompetensi yang ditetapkan. 

Kompetensi yang ditetapkan merupakan ketuntasan belajar minimal yang 

disebut juga dengan Kriteria KetuntasanMinimal (KKM).

Bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai kriteria, diberi 

kesempatan mengikuti pembelajaran remedial yang dilakukan setelah 

suatu kegiatan penilaian (bukan di akhir semester) baik secara individual, 

kelompok, maupun kelas. Bagi mereka yang berhasil dapat diberi program 

pengayaan sesuai dengan waktu yang tersedia baik secara individual 

maupun kelompok. Program pengayaan merupakan pendalaman atau 

perluasan dari kompetensi yang dipelajari. 

Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Sedangkan lingkup 

penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan mencakup aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan saja. Penilaian hasil belajar oleh 
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pendidik menggunakan berbagai instrumen penilaian berupa tes, 

pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain 

yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan 

peserta didik. Sebagaimana tertuang di dalam Permendikbud nomor 104 

tahun 2014 disebutkan secara rinci, sebagai berikut:

a. Bentuk Penilaian adalah cara yang dilakukan dalam menilai capaian 

pembelajaran peserta didik, misalnya: penilaian unjuk kerja, penilaian 

projek, dan penilaian tertulis. 

b. Instrumen Penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai capaian 

pembelajaran peserta didik, misalnya: tes dan skala sikap 

c. Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta 

didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas 

pada situasi yang sesungguhnya. 

d. Penilaian Diri adalah teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif. 

e. Penilaian Tugas adalah penilaian atas proses dan hasil pengerjaan 

tugas yang dilakukan secara mandiri dan/atau kelompok. 

f. Penilaian Projek adalah penilaian terhadap suatu tugas berupa suatu 

investigasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pengolahan data, 

sampai pelaporan. 

g. Penilaian berdasarkan Pengamatan adalah penilaian terhadap kegiatan 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa berbagai 

instrumen penilaian digunakan dalam proses pembelajaran kurikulum 

2013 untuk mengukur aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 

diantaranya instrumen penilaian diri, penilaian tugas, penilaian projek, dan 

penilaian pengamatan proses pembelajaran.

Pada kenyataannya penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 pada 

awal penerapannya belum terlaksana sepenuhnya sebagaimana diharapkan. 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan di satuan 

pendidikan pelaksana Kurikulum 2013, teridentifikasi bahwa 

permasalahan utama dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah pada 

penilaian hasil belajar peserta didik terkait dengan penilaian, diantaranya:

a. Penilaian sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2) sulit dilakukan, 

karena untuk setiap Kompetensi Dasar (KD) tiap peserta didik 

diasumsikan harus dinilai pada semua mata pelajaran menggunakan 

berbagai teknik (observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian 

antarteman) oleh semua pendidik.

b. Pada penilaian pengetahuan dan keterampilan masih banyak pendidik 

yang belum terbiasa menggunakan beberapa teknik penilaian, seperti 

portofolio dan proyek.

c. Pendidik kesulitan dalam penilaian menggunakan angka dengan skala 

1-4 dan masyarakat kurang memahami makna nilai hasil belajar - 

contoh nilai 2,31 - dari suatu mata pelajaran. Ini kemudian diubah 
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melalui Permendikbud nomor 53 tahun 2015 yang mengembalikan 

nilai menggunakan angka dengan skala 0 – 100.

d. Pengisian laporan hasil belajar (rapor) Kurikulum 2013 secara 

konvensional memerlukan tenaga, waktu dan kertas yang banyak. 

Sedangkan penerapan e-rapor masih sulit dilakukan.

e. Penilaian kehilangan makna sehingga sulit digunakan untuk 

pembinaan dan perbaikan pembelajaran (Dirjen Dikdasmen, 2015: 2).

C. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013

Pendidikan menjadi hal yang sangat fundamental bagi kehidupan 

seseorang, dengan pendidikan yang baik maka akan baik pula pola pikir dan 

sikap seseorang. Pendidikan yang baik terbentuk dari pola dan sistem 

pendidikan yang baik pula. Pola dan sistem pendidikan yang baik terwujud 

dengan kurikulum yang baik.  Kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013 

sudah diterapkan di beberapa sekolah di Indonesia, dalam penerapannya tentu 

ada kelebihan dan kekurangannya. 

Menurut beberapa ahli pendidikan, perubahan kurikulum dari masa ke 

masa, baik di Indonesia maupun di negara lain, disebabkan karena kebutuhan 

masyarakat yang setiap tahunnya selalu berkembang dan tuntutan zaman yang 

selalu berubah tanpa bisa dicegah. Perkembangan kurikulum diharapkan dapat 

menjadi penentu masa depan anak bangsa, oleh karena itu, kurikulum yang 

baik akan sangat diharapkan dapat dilaksanakan di Indonesia sehingga akan 

menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah yang berimplikasi pada 

kemajuan bangsa dan negara. 



48

Kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum 2013 yang mulai 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2013/2014 pada sekolah yang ditunjuk 

pemerintah maupun sekolah yang siap melaksanakannya. Meskipun masih 

premature, namun ada beberapa hal yang dirasakan oleh banyak kalangan 

terutama yang langsung berhadapan dengan kurikulum itu sendiri. Terdapat 

beberapa hal penting dari perubahan atau penyempurnaan kurikulum tersebut 

yaitu keunggulan dan kekurangan yang terdapat disana-sini.

1. Kelebihan Kurikulum 2013

Beberapa poin tentang kelebihan kurikulum 2013 menurut Imas 

Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 60), sebagai berikut:

a. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap 

pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah.

b. Adanya penilaian dari semua aspek. Penentuan nilai bagi siswa bukan 

hanya didapat dari nilai ujian saja tetapi juga didapat dari nilai 

kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain-lain.

c. Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah 

diintegrasikan ke dalam semua program studi.

d. Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional.

e. Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holistic domain 

sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.
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f. Banyak kompetensi yang dibutuhkan sesuai perkembangan seperti 

pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan 

soft skills dan hard skills, kewirausahaan.

g. Hal yang paling menarik dari kurikulum 2013 ini adalah sangat 

tanggap terhadap fenomena dan perubahan sosial. Hal ini mulai dari 

perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun 

global.

h. Standar penilaian mengarahkan kepada penilaian berbasis kompetensi 

seperti sikap, ketrampilan dan pengetahuan secara proporsional.

i. Mengharuskan adanya remediasi secara berkala.

j. Sifat pembelajaran sangat kontekstual.

k. Meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkan kompetensi 

profesi, pedagogi, sosial dan personal.

l. Ada rambu-rambu yang jelas bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (buku induk)

m. Guru berperan sebagai fasilitator

n. Diharapkan kreatifitas guru akan semakin meningkat

o. Efisiensi dalam manajemen sekolah contohnya dalam pengadaan buku, 

dimana buku sudah disiapkan dari pusat

p. Sekolah dapat memperoleh pendampingan dari pusat dan memperoleh 

koordinasi dan supervise dari daerah

q. Pembelajaran berpusat pada siswa dan kontekstual dengan metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi
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r. Penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik sesuai proporsi

s. Ekstrakurikuler wajib Pramuka meningkatkan karakter siswa terutama 

dalam kedisiplinan, kerjasama, saling menghargai, cinta tanah air dan 

lain-lain.

Pendapat Julian Molle (2014: 1) tentang keunggulan kurikulum 

2013 adalah bahwa kurikulum 2013 jelas mendorong pada aspek 

kreatifitas dan inovasi pada peserta didik sebagai upaya pengembangan 

karakter yang telah tertuang dalam program studi yang ada. Inilah yang 

dikatakan dengan pendidikan berbasis karakter. Tujuan mulia dari 

kurikulum 2013 diharapkan bisa tercapai meskipun menyisakan berbagai 

masalah. Hendaknya pemerintah mampu mengambil kebijakan terbaik 

yang minim resiko negatif.

2. Kekurangan Kurikulum 2013

Beberapa hal penting tentang kekurangan kurikulum 2013 menurut 

Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 60), sebagai berikut:

a. Seringkali guru salah persepsi, karena beranggapan dengan kurikulum 

2013 guru tidak perlu menjelaskan materi kepada siswa di kelas, 

padahal banyak mata pelajaran yang harus tetap ada penjelasan dari 

guru.

b. Banyak guru yang belum siap secara mental dengan kurikulum 2013 

ini, karena kurikulum ini menuntut guru lebih kreatif, pada 

kenyataannya sangat sedikit para guru yang seperti itu, sehingga 

membutuhkan waktu yang panjang agar bisa membuka cakrawala 
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berfikir guru, dan salah satunya dengan pelatihan-pelatihan dan 

pendidikan agar merubah paradigm guru sebagai pemberi materi 

menjadi guru yang dapat memotivasi siswa agar kreatif.

c. Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan saintifik.

d. Kurangnya ketrampilan guru merancang RPP.

e. Guru tidak banyak yang menguasai penilaian autentik.

f. Tugas menganalisis SKL, KI, KD buku siswa dan buku guru belum 

sepenuhnya dikerjakan oleh guru, dan banyaknya guru yang hanya 

menjadi plagiat dalam kasus ini.

g. Kurangnya guru dilibatkan langsung dalam proses pengembangan 

kurikulum 2013, karena pemerintah cenderung melihat guru dan siswa 

mempunyai kapasitas yang sama.

h. Kurangnya keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan 

hasil dalam kurikulum 2013 karena Ujian Nasional masih menjadi 

faktor penghambat.

i. Terlalu banyak materi yang harus dikuasai siswa sehingga tidak setiap 

materi bisa tersampaikan dengan baik, belum lagi persoalan guru yang 

kurang berdedikasi terhadap mata pelajaran yang dia ampu.

j. Beban belajar siswa dan guru terlalu berat, sehingga waktu belajar di 

sekolah terlalu lama.

k. Timbulnya kecemasan khususnya guru mata pelajaran yang dihapus 

yaitu KPPI, IPA dan Kewirausahaan dan terancam sertifikasiya 

dicabut.
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l. Penguasaan teknologi dan informasi untuk pembelajaran masih 

terbatas.

m. Kurangnya kemampaun guru dalam proses penilaian sikap, 

ketrampilan dan pengetahuan secara holistik.

n. Otonomi sekolah dalam pengembangan kurikulum berkurang.

o. Tingkat keaktifan siswa belum merata.

p. Kegiatan pembelajaran umumnya saat ini masih konvensional

q. Pramuka menjadi beban bagi siswa yang tidak menyukai Pramuka, 

sehingga ada unsur keterpaksaan.

Selanjutnya, menurut pendapat Julian Molle (2014: 1) secara 

umum kurikulum 2013 menyisakan berbagai kekurangan, diantaranya 

adalah sebagai berikut:

a. Kurikulum 2013 tersebut bertentangan dengan UU Nomor 20 Tahun 

2003 yang berisi tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini karena 

penekanan pengembangan kurikulum hanya didasarkan pada aspek 

orientasi pragmatis. Selain itu, kurikulum 2013 sendiri tidak 

didasarkan pada aspek evaluasi dari pelaksanaan sistem Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di tahun 2006 sehingga dalam 

pelaksanaannya bisa saja smembingungkan guru dan pemangku 

pendidikan.

b. Guru sebagai elemen penting juga tidak pernah dilibatkan langsung 

dalam proses upaya pengembangan kurikulum 2013. Pemerintah justru 
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melihat seolah-olah guru dan siswa tersebut mempunyai kapasitas 

yang sama.

c. Tidak adanya keseimbangan antara orientasi dari proses pembelajaran 

dengan hasil dalam kurikulum 2013 itu sendiri. Keseimbangan sulit 

dicapai karena kebijakan pada Ujian Nasional (UN) masih juga 

diberlakukan. Ujian Nasional hanya mampu mendorong orientasi 

pendidikan pada hasil dan justru sama sekali tidak memperhatikan 

proses upaya pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada 

dikesampingkannya subjek mata pelajaran yang tidak diujikan dalam 

Ujian Nasional tersebut. Padahal, mata pelajaran non Ujian Nasional 

juga mampu memberikan kontribusi yang besar untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan.

d. Pemerintah mengintegrasikan subjek mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) terhadap Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk level jenjang pendidikan dasar. 

D. Pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas (SMA)

1. Pengertian Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Pembelajaran 

merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan. Trianto (2010:17) menyatakan, 

“Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan siswanya (mengarhkan interaksi siswa dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan”. 
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Terkait dengan pengertian pembelajaran sejarah, Widja (2008: 23) 

menyatakan, “pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas 

belajar dan mengajar yang di dalamnya mempelajari tentang peristiwa 

masa lampau yang erat kaitannya dengan masa kini”.

Dalam bidang pembelajaran sejarah, terdapat tiga faktor yang harus 

dipahami tentang materi sejarah. Pertama, hakekat fakta sejarah. Kedua, 

hakekat penjelasan dalam sejarah. Ketiga, masalah objektivitas sejarah 

(Burston dalam Haryono, 2005:12).

Sejarah mengandung makna peristiwa masa lampau dan kisah 

mengenai masa lampau. Menurut Quintrastanta (2009: 3), “Sejarah 

sebagai peristiwa bersifat obyektif hanya terjadi sekali dan tidak akan 

terulang lagi. Sementara kisah sejarah adalah cerita orang mengenai suatu 

peristiwa yang terjadi sehingga lebih bersifat subyektif”. Sedangkan 

menurut Ahmadi dan Amri (2011: 67) bahwa sejarah sebagai ilmu adalah 

susunan pengetahuan tentang peristiwa dan cerita yang terjadi dalam 

masyarakat manusia pada masa lalu yang disusun secara sistematis dan 

menggunakan metode yang didasarkan atas asas-asas, prosedur, dan 

metode serta teknik ilmiah oleh para pakar sejarah.

Kochar (2008:5) mendefinisikan sejarah sebagai, “dialog antara 

peristiwa masa lampau dan perkembangan ke masa depan”. Interpretasi 

terhadap masa lampau yang dilakukan sejarawan, seleksinya terhadap 

peristiwa yang signifikan dan relevan, membuka kesadaran akan 

tumbuhnya tujuan-tujuan baru ke masa depan. Kisah sejarah tergantung 
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pada interpretasi orang yang mengisahkannya. Isjoni (2007: 22) dalam 

bukunya Sejarah dan Sejarawan menuliskan ada empat faktor yang 

mempengaruhi intepretasi, yaitu; sikap berat sebelah pribadi, prasangka 

kelompok, interpretasi berlainan tentang faktor sejarah, dan pandangan 

dunia yang berbeda. 

Berdasarkan konsep sejarah di atas, maka terdapat  adanya dimensi 

sejarah yang meliputi tiga hal, yaitu; aktivitas, tempat, dan waktu. 

Aktivitas dalam sejarah sebagian besar merupakan sejarah aktivitas 

manusia. Isjoni (2007: 55) menyatakan, “Suatu peristiwa dapat dikatakan 

sejarah bila peristiwa itu memiliki makna dalam rentetan peristiwa 

berikutnya”.

Tempat atau daerah merupakan dimensi penting dalam sejarah 

karena tempat bukan saja merupakan panggung dimana manusia 

beraktivitas tetapi juga turut menentukan perkembangan sejarah. Sejarah 

kuno mencatat semua peradaban awal selalu terdapat di daerah lembah 

sungai yang subur, misalnya lembah Sungai Indus, lembah Sungai Nil. 

Menurut Quintrastanta (2009: 3), “Dimensi waktu menjadi sifat khas dari 

penulisan dan pemahaman tentang sejarah. Sesuatu berkembang berarti 

bergerak dalam waktu. Penggunaan waktu dalam penulisan sejarah 

memunculkan adanya babak dalam sejarah atau periodesasi”.

Berdasarkan pengertian pembelajaran dan sejarah yang telah 

diungkapkan para ahli di atas, dapat dimaknai bahwa pembelajaran sejarah 

merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur – unsur 
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manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah di Sekolah

Belajar merupakan suatu sikap perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Belajar menurut  Hamalik (2006:29) bukan suatu tujuan tetapi 

merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Karena itu menurut  

Hamalik (2006:30), belajar yang baik adalah dengan jalan mengalami 

langsung. Pengalaman yang diperoleh dari hasil mengalami terjadi berkat 

adanya interaksi yang dilakukan individu terhadap lingkungannya. 

Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan 

keterampilan, bersifat pendidikan yang merupakan satu kesatuan di 

sekitar tujuan siswa, pengalaman pendidikan bersifat kontinu dan 

interaktif, membantu integrasi pribadi siswa. Karena pentingnya 

pengalaman dalam belajar, maka selayaknya pembelajaran matematika 

bagi siswa di sekolah diarahkan agar siswa belajar secara langsung 

dengan jalan mengalami. 

Menurut Widja (1998: 91), “Sejarah adalah studi keilmuan tentang 

segala sesuatu yang telah dialami manusia di waktu lampau dan yang 

telah meninggalkan jejak-jejaknya di waktu sekarang”. Penekanan 

perhatian diletakkan pada aspek peristiwanya sendiri, dalam hal ini 

terutama yang bersifat khusus dari segi-segi urutan perkembangannya 

yang kemudian disusun dalam suatu cerita sejarah. 
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Pembelajaran sejarah bertujuan agar siswa memperoleh 

kemampuan untuk berfikir historis dan memahami sejarah. Melalui 

pembelajaran sejarah, diharapkan siswa mampu mengembangkan 

kompetensi untuk berfikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan 

tentang masa lampau yang dapat digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat serta 

keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan 

jati diri bangsa di tengah-tengah kehidupan masyarakat dunia. Menurut 

Hill (dalam Isjoni, 2007: 40), tujuan pembelajaran sejarah bagi siswa, 

yaitu:

a. Secara unik memuaskan rasa ingin tahu anak tentang orang lain, 
kehidupan, tokoh-tokoh, perbuatan dan cita-citanya yang dapat 
menumbuhkan kegairahan dan kekaguman.

b. Mewariskan kebudayaan dari umat manusia, penghargaan terhadap 
sastra, seni serta cara hidup orang lain.

c. Melatih tertib intelektual yaitu ketelitian dalam memahami dan 
ekspresi, menimbang bukti, memisahkan yang penting dari yang 
tidak penting, antara propaganda dan kebenaran.

d. Melalui pelajaran sejarah dapat dibandingkan kehidupan sekarang 
dan masa yang akan datang.

e. Pelajaran sejarah memberikan latihan dalam pemecahan masalah-
masalah atau pertentangan dunia masa kini.

f. Mengajarkan siswa untuk berpikir sejarah, menggunakan masa 
lampau untuk mempelajari masa sekarang dan yang akan datang.

g. Mengajarkan siswa untuk berpikir kreatif.
h. Untuk menjelaskan sejarah bahwa status apapun dari sekarang ini 

adalah hasil dari apa yang terjadi pada masa lampau, dan apa yang 
akan terjadi pada hari ini mempengaruhi masa depan.

i. Menikmati sejarah.
j. Membantu siswa akrab dengan unsur-unsur dalam sejarah.

Selanjutnya, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(Depdiknas, 2006: 33) dikatakan bahwa pembelajaran sejarah di sekolah 

juga berfungsi untuk menyadarkan siswa akan adanya proses perubahan 
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dan perkembangan masyarakat dalam dimensi waktu dan untuk 

membangun perspektif serta kesadaran sejarah dalam menemukan, 

memahami, dan menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu, masa kini dan 

masa depan di tengah-tengah perubahan dunia. 

Sejarah memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan masyarakat, 

yaitu kegunaan edukatif, memberi inspirasi, memberi kesadaran waktu, 

membentuk rasa kebangsaan, rekreatif dan rasa estetis, bentuk identitas 

nasional. Manfaat dari belajar sejarah terletak pada daya pembentukannya 

yang terdiri atas pembentukan sosial, kebangsaan, rasa keindahan daya 

inspirasi. 

Berdasarkan atas manfaat nilai tersebut, maka mata pelajaran 

sejarah bertujuan untuk menopang tercapainya hal tersebut bagi siswa 

yang mempelajarinya. Intinya adalah semua itu membawa siswa pada 

sasaran pokok yaitu timbulnya minat kepada sejarah. 

Selanjutnya, Widja (2008: 19) menyatakan, “Agar pelaksanaan 

pembelajaran sejarah dapat berhasil diperlukan sarana dan fasilitas belajar 

sebagai faktor pendukung yang nantinya sangat menentukan kelancaran 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. Adapun faktor yang menentukan 

antara lain : buku pegangan atau buku kronik sejarah bagi siswa dan guru, 

alat bantu mengajar, metode pembelajaran dan sebagainya”.  Selanjutnya, 

menurut Winataputra (2008: 11), keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran sejarah dipengaruhi oleh beberapa komponen pembelajaran, 

yaitu (a) adanya tujuan yang hendak dicapai, (b) keadaan dan kemampuan 
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guru, (c) keadaan dan kemampuan siswa, (d) lingkungan masyarakat dan 

sekolah.

3. Materi Pelajaran Sejarah SMA dalam Kurikulum 2013

Terkait dengan subjek penelitian yang berada pada tingkat SMA, 

maka materi pembelajaran sejarah kurikulum 2013 yang dipelajari siswa 

kelas SMA di semester ganjil dan semester genap berdasarkan silabus 

mata pelajaran sejarah untuk siswa kelas XI tingkat SMA/MA/SMK, 

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Materi Pembelajaran Sejarah SMA Kelas XI

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Semester Materi

3. Memahami, 
menerapkan, dan 
menjelaskan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif 
dalamilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 

3.1   Mengkaji konsep perubahan, 
dan keberlanjutan dalam 
peristiwa sejarah pada masa 
penjajahan asing hingga 
proklamasi kemerdekaan 
Indonesia 

3.2   Menganalisis proses masuk 
dan perkembangan 
penjajahan Bangsa Barat di 
Indonesia 

3.3   Menganalisis strategi 
perlawanan bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan Bangsa 
Barat di Indonesia sebelum 
dan sesudah abad ke-20 

3.4   Menganalisis persamaan dan 
perbedaan pendekatan dan 
strategi pergerakan nasional 
di Indonesia pada masa awal 
kebangkitan nasional, pada 
masa Sumpah Pemuda, masa 
sesudahnya sampai dengan 
Proklamasi Kemerdekaan 

3.5   Mengidentifikasi dampak 
politik, budaya, sosial-
ekonomi dan pendidikan 

Ganjil

Genap

1. Antara 
Kolonialisme dan 
Imperialisme

2. Perang Melawan 
Kolonialisme

3. Membangun 
Jatidiri 
Keindonesiaan

4. Tirani Matahari 
Terbit

5. Indonesia 
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pada masa penjajahan Barat 
dalam kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini 

3.6   Menganalisis peristiwa 
proklamasi kemerdekaan dan 
maknanya bagi kehidupan 
sosial, budaya, ekonomi, 
politik, dan pendidikan 
bangsa Indonesia 

3.7   Menganalisis peristiwa 
pembentukan pemerintahan 
pertama Republik Indonesia 
dan maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan 
Indonesia masa kini 

Merdeka
6. Revolusi 

Menegakkan 
Panji-Panji NKRI




